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KAJIAN DAN POKOK BAHASAN DALAM MENGANALISIS

POLA ASUH

A. Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sigh), fungsi
tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti
sesuatu yang lain. Sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut
tanda. Karena itu, tanda tidaklah terbatas pada benda dan bahasa. Adanya
peristiwa, tidak adanya peristiwa, struktur yang ditemukan serta suatu kebiasaan,
semua ini dapat disebut tanda. Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya
sendiri, dan makna (meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan
suatu tanda.

Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang amat luas
berusaha dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-
teori yang menjelaskan bagaimana tanda disusun. Secara umum studi tentang
tanda merujuk kepada semiotika. Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari
kata Yunani semeion yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai
sesuatu atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap
mewakili sesuatu yang lain. Contohnya, asap menandai adanya api.

Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan

sebagai tanda, pengertian semiotik sebagai “ilmu tanda (sign) dan segala yang
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berhubungan dengannya cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain,
pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka yang mengggunakannya”.

Menurut Saussure tanda terdiri dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut
signifier atau penanda, dan konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut
signified. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim
makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut.
Objek bagi Saussure disebut “referent” Saussure memaknai “objek” sebagai
referent dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses penendaan.
menurut Saussure, “Signifier (penanda) dan signified (petanda) merupakan satu
kesatuan tak dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari sehelai kertas”.

Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan
sebuah ide atau petanda (signified). Dengan Kkata lain, penanda adalah “bunyi yang
bermakna” atau coretan yang bermakna”. Jadi, penanda adalah aspek material dari
bahasa: apa yang didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah
gambaran mental dari bahasa. Mesti diperhatikan adalah bahwa dalam tanda
bahasa yang konkret, kedua unsur tersebut tidak bisa dilepaskan. Tanda bahasa
selalu mempunyai dua segi: penanda atau petanda; signifier atau signified. Suatu
penanda tanpa petanda tidak berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan
tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap tanpa
adanyai penanda. Petanda atau yang ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan
dengan demikian merupakan suatu faktor linguistis.

Dalam pandangan Saussure, bahasa adalah suatu sistem tanda dan setiap

tanda terdiri dari dua bagian, yakni penanda (signifier) dan petanda (signified).
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Hal ini merupakan prinsip dalam menangkap hal pokok pada teori Saussure.
Segala suara atau bunyi manusia atau hewan dapat diidentifikasi sebagai bahasa
jika bisa mengekspresikan, menyatakan, dan menyampaikan ide-ide dan
pengertian tertentu.

Saussure, beranggapan bahwa selama perbuatan dan tingkah laku manusia
membawa makna dan berfungsi sebagai tanda, maka dibelakangnya terdapat
sistem perbedaan dan konvensi yang memungkinkan makna itu, Saussure dalam
melihat ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang tanda-tanda di dalam
masyarakat adalah hal yang mempelajari dari nama dan dari apa saja tanda-tanda
atau kaidah-kaidah mengaturnya. Bagi Saussure, ilmu itu disebut sebagai
semiologi, dimana linguistik berposisi sebagai bagian kecil dari ilmu umum
tersebut.

Mengenai teori Saussure, Saussure tidak hanya dikenal sebagai bapak
linguistik, tetapi juga banyak dirujuk sebagai tokoh semiotik. Kekhasan teorinya
terletak pada kenyataan bahwa ia menganggap “bahasa sebagai suatu sistem
tanda”. Ia menyatakan teori tentang tanda, linguistik perlu menemukan tempatnya
dalam sebuah teori yang lebih umum, dan untuk itu Saussure mengusulkan nama
semiologi, linguistik hanyalah bagian dari ilmu umum. Menurutnya hukum yang
akan ditemukan oleh semiologi untuk dapat diterapkan pada linguistik, dan
linguistik akan berkaitan dengan suatu bidang yang sangat khusus di dalam
kumpulan fakta manusia.

Saussure berpendapat bahwa untuk membuat orang mengerti hakikat

semiologi dan menyajikannya secara memadai, bahasa perlu dikaji secara
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mendalam. Sementara itu, sampai kini orang hampir selalu menelaah bahasa
untuk keperluan lain, dan dari sudut pandang lain.

Kondisi tersebut menurut Saussure, karena konsepsi dangkal dalam
masyarakat luas, yakni masyarakat melihat bahasa sebagai suatu tata nama,
maksudnya suatu himpunan nama-nama yang masing-masing secara konvensional
ditempelkan pada benda atau pandanan mental yang semuanya sama. hal itu
meniadakan segala penelitian mengenai hakikat bahasa yang sebenarnya.

Ferdenand de Saussure telah dikatakan sebelumnya sebagai ahli bahasa
dan ahli semiotika kebudayaan. Beberapa konsep Saussure terdiri atas pasangan
berposisi, tanda dikatakan memiliki dua sisi, sebagai dikotomi, yaitu penanda
(signifier, signifianr semaion) dan petanda (signified signifie semainomenon),
ucapan individual (parole) dan bahasa umum (langue), sintagatis dan
paradigmatik, diakromi dan sinkromi.

Konsep dasar semiotik terdapat pada sistem dikotomi tanda, yakni
penanda dan petanda. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Saussure bahwa,
tanda merupakan suatu kesatuan dari penanda dan petanda. Petanda adalah bunyi
yang memiliki makna, sedangkan penanda adalah aspek material dari bahasa.
Petanda tidak aka nada artinya tanpa penanda, karena itu bukan sebuah tanda.
Hubungan antara penanda maupun petanda saling memiliki ketergantungan satu
sama lain.

Penanda atau dengan kata lainnya disebut sebagai gambaran akustik
merupakan aspek material seperti bunyi yang tertangkap dan petanda merupakan

aspek konsep. Keduanya memiliki hubungan yang bersifat arbitrer. Ekspresi
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kebahasaan (parole, speech, ulterance), dengan sistem pembedaan tanda-tanda.
Parole bersifat konkret yang disebut sebagai fakta sosial (langue). Saussure
menyatakan pemahaman tentang tanda-penanda dan petanda, ia menganalogikan
kesatuan dari ketiganya itu dengan selembar kertas. Satu sisi kertas adalah
penanda, sisi lainnya adalah petanda, dan kertas itu sendiri adalah tanda. Lebih
lanjut Saussure mengatakan bahwa kita tidak dapat memisahkan penanda dan
petanda dari data itu sendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas penanda dan petanda Nampak seperti dua
hal yang terpisah dari tanda, seolah-olah tanda dapat membuat pemisahan antara
keduanya. Namun sesungguhnya, penanda dan petanda hanyalah dua istilah yang
berguna untuk memberi penekanan bahwa ada dua hal yang berbeda yang menjadi
syarat mutlak untuk menjadi subuah tanda.

Penanda dan petanda selalu ada secara bersama-sama, hubungan antara
penanda dan petanda disebut pemaknaan atau makna yang diinginkan, dengan
demikian, telah jelas bahwa Saussure dalam bidang linguistiknya memakai
dikotomi penanda dan petanda.

Signifier dan signified yang cukup penting dalam upaya menangkap hal
pokok pada teori Saussure adalah prinsip yang mengatakan bahwa bahasa itu
adalah suatu sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni
signifier (penanda) dan signified (petanda). Menurut Saussure bahasa itu
merupakan sistem tanda (sign) dengan kata lain, penanda adalah bunyi yang
bermakna atau coretan yang bermakna. Jadi bahasa adalah aspek material dari

bahasa apa yang diakatakan atau didengar dan apa yang ditulis dan dibaca.
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Petanda adalah aspek material bahasa, yang mesti diperhatikan adalah bahwa
tanda yang konkret, kedua unsur tadi tidak bisa dipisahkan. Signifier (petanda)
adalah pengertian atau kesan makna yang ada dalam pikiran seseorang.
Sedangkan signifier adalah citra bunyi atau kesan psikologis bunyi yang timbul
dalam pikiran seseorang contoh: signifier runtutan bunyi masjid berarti

signifiednya adalah rumah ibdah umat islam.*
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